BAB IV

Analisis M etode Perumusan Pada Kalender Abadi Asopon Karya Johan

Hudaya dan Witono

A. Metode Perumusan Penentuan Awal Bulan Kamariah Pada Kalender

Abadi Asopon Karya Johan Hudaya Dan Witono

Daam perhitungan yang digunakan berdasarkan pada peredaran
matahari (syamsiyah) hingga bertahtanya seorang Raja di Jawa yang paling
mashur yaitu Sultan Agung Hanyokrokusumo® maka oleh beliau dipindah
tidak lagi menggunakan solar system akan tetapi menggunakan peredaran
bulan (gomariah), ketika itu di Jawa sudah tahun 1555 J, ketika itu
bertepatan pada tahun 1043 H dan 1633 M.? adapun dalam menentukan atau
menghitung tahun saka yang sudah di ubah oleh Sultan Agung dengan

menggunakan:
tahun saka = tahun hijriyyah+512

jadi tahun saka sekarang adalah = 1435 + 512 = 1947 J

1 Sri Sultan Muhammad Sultan Agung Prabu Hanyokrokusuma adalah raja pada kergjaan
Mataram |1 pada tahun 1613 — 1645 M, lihat MUI Daerah Istimewa Y ogyakarta, Kalender Islam
Sultan Agung adalah Kalender Nasional, Y ogyakarta : Offset, 1987, him. 12

2 Ini petepatan pada 1 suro tahun 1555 alif yaitu jatuh pada 1 muharom 1043 H atau 8 juli
1633 M.

76



77

Dalam penetapan jumlah hari utuk tahun dan bulan adalah sebagai

mana tahun hijriah secaraistilahi (umum) kecualai pada tahun Dal®. Masing-

masing tahun diberi nama dengan huruf abjad sebagaimana dalam ketentuan

sebagai berikut:

No | Uraian

Keterangan

1 | 1tahun gamariyyah

354 hari (basithoh) atau 355 hari

(kabisat)

2 1 bulan berumur 29 atau 30 hari

Umur bin ganjil 30 hr; genap 29 hr

3 | Bulan kabisat bin ke 12 = 30 hari

Bln ke 12 (dzulhijjah) tahun basithoh

29 hr

4 | Mengikuti siklus 8 tahun

Pada tahun ke 9 mengikuti tahun

pertama

Pada bulan Dzulhijjah pada tahun biasa jumlahnya 29 hari sedangkan

tahun kabisat 30 hari.

Satu siklus tahun Jawa terdapat 8 tahun. Masing-masing urutan tahun

tersebut mempunya nama-nama tersendiri dengan menggunakan huruf

Hijaiyah yang pengucapannya disesuaikan dengan logat Jawa. Adapun nama-

3 Dal tiap bulan jumlah harinya agak berlainan yaitu berturut-turut ; 30, 30, 29, 29, 29, 29,

30, 29, 30, 29, 30, dan 30 hari.
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namanya yaitu tahun Alip () , Ehe (#), Jimawal ( ), Ye (), Dal (), Be
(), Wawu (), Jimakhir ( ). 3 tahun kabisat yang umurnya 355 hari
dalam satu windu adalah tahun Ehe yang merupakan tahun ke 2, Dal
merupakan tahun ke 5, dan Jimakhir merupakan tahun ke 8. Ketiga tahun ini
dinamakan tahun panjang disebut dengan wuntu sedangkan yang lainnya
dinamakan tahun pendek disebut dengan wastu®

Tahun Ehe, Ye dan Jim Akhir adalah tahun kabisat® (wuntu 355 hari)
selain dari itu adalah tahun bashitoh (wustu 354 hari). Selanjutnya dalam

tahun Setiap windu meliputi 8 x 354 + 3° hari = 2835 hari

a  Setiap 15 windu atau 120 “tahun meliputi 15 x 2835 hari = 42525 hari.

b. Satu kebulatan masa tahun Hijriah adalah 30 tahun menuru ketetapan
umum, meliputi 30 x 354 + 11 hari = 10631 hari.

c. Setiap 120 tahun pada umumnya meliputi 30 x 354 + 11 hari = 10631
hari.

d. Setiap 120 tahun meliputi 4x 10631 hari 42524 hari.

“ Lihat Muh. Choeza’i Aliy, Pelajaran Hisab Istilah Untuk Mengetahui Penanggalan
Jawa Idlam Hijriyah dan Maseh. Semarang: Ramadhani, 1977. him. 6
® Satuan waktu dalam satu tahun yang panjangnya 355 untuk gamariah 366 untuk
samsiayah, dalam bahsa inggris disebut Leap Year.
® Setiap 1 windu itu ada 3 tahun kabisa dan 5 taun bashitoh.
7120 15 = 8 tahun = 1 windu = 2835 hari.
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Dari perhitungan diatas jelas bahwa setelah 120 tahun maka akan
terpaut 1 hari dari tahun Hijriah, maka setiap 120 tahun maka harus di

samakan kembali keduanya dengan jalan memindahkan tahun kabisat.

Dadam satu tahun menurut perhitungan Penanggalan Jawa asopon
terdiri dari 354 3/8 hari. Siklusnya 8 tahun, siklus ini dinamakan windu.
Daam 8 tahun terdapat 3 tahun kabisat yang umurnya 355 hari, yaitu tahun ke
2, tahun ke 5, tahun ke 8°,

Untuk mengetahui hari dan pasaran setiap awa tahun witono cukup
dengan menghafal, seperti; asopon (tahun alip seloso pon), hetuhing (tahun
ehe sabtu pahing), wal mes hing (tahun jimawal kamis pahing), ja nen ge
(tahun za’ senin wage), dal mat won (tahun dal jum’at kliwon), ba bu won
(tahun ba’ rabu kliwon), wa ngah ge (tahun wawu ahad wage), jim mes pon
(tahun jimakir kamis pon).

Untuk lebih rincinya, penulis lampirkan daftar hari dan pasaran tanggal
1 tigp bulan dalam kurun waktu kurup Seloso Pon atau Asopon hasil

wawancara dengan witono sebagai berikut:

1. Tahun Alip 2. Tahun Ehe
Bulan Hari dan Pasaran Bulan Hari dan Pasaran
1 Sura Selasa Pon 1 Sura Sabtu Pahing
1 Sapar Kamis Pon 1 Sapar Senin Pahing
1 Mulud Jumat Pahing 1 Mulud Selasa Legi
1 Bakdamulud Ahad Pahing 1 Bakdamulud Kamis Legi

8 Wawancara dengan Witono, pada tanggal 12 February di rumahnya Dsn Gunting, Ds.
Suren, Kec. Mlarak, Kab. Ponorogo
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1 Madilawal Senin Legi 1 Madilawal Jumat Kliwon
1 Madilakir Rabu Legi 1 Madilakir Ahad Kliwon
1 Reeb Kamis Kliwon 1 Regeb Senin Wage
1 Ruwah Sabtu Kliwon 1 Ruwah Rabu Wage
1 Pasa Ahad Wage 1 Pasa Kamis Pon
1 Sawal Selasa Wage 1 Sawa Sabtu Pon
1 Dulkaidah Rabu Pon 1 Dulkaidah Ahad Pahing
1 Besar Jumat Pon 1 Besar Selasa Pahing

3. Tahun Jimawal

4. Tahun Za’ (Je)

Bulan Hari dan Pasaran Bulan Hari dan Pasaran
1 Sura Kamis Pahing 1 Sura Senin Legi
1 Sapar Sabtu Pahing 1 Sapar Rabu Legi
1 Mulud Ahad Legi 1 Mulud Kamis Kliwon
1 Bakdamulud Selasa Legi 1 Bakdamulud Sabtu Kliwon
1 Madilawal Rabu Kliwon 1 Madilawal Ahad Wage
1 Madilakir Jumat Kliwon 1 Madilakir SelasaWage
1 Reeb Sabtu Wage 1 Rejeb Rabu Pon
1 Ruwah Senin Wage 1 Ruwah Jumat Pon
1 Pasa Selasa Pon 1 Pasa Sabtu Pahing
1 Sawa Kamis Pon 1 Sawa Senin Pahing
1 Dulkaidah Jumat Pahing 1 Dulkaidah Selasa Legi
1 Besar Ahad Pahing 1 Besar Kamis Legi
5. Tahun Dal 6. Tahun Ba’ (Be)
Bulan Hari dan Pasaran Bulan Hari dan Pasaran
1 Sura Jumat Kliwon 1 Sura Rabu Kliwon
1 Sapar Ahad Kliwon 1 Sapar Jumat Kliwon
1 Mulud Senin Wage 1 Mulud Sabtu Wage
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1 Bakdamulud Rabu Wage 1 Bakdamulud Senin Wage
1 Madilawal Kamis Pon 1 Madilawal Selasa Pon
1 Madilakir Sabtu Pon 1 Madilakir Kamis Pon

1 Rejeb Ahad Pahing 1 Rejeb Jumat Pahing
1 Ruwah Selasa Pahing 1 Ruwah Ahad Pahing
1 Pasa Rabu Legi 1 Pasa Senin Legi
1 Sawal Jumat Legi 1 Sawal Rabu Legi
1 Dulkaidah Sabtu Kliwon 1 Dulkaidah Kamis Kliwon
1 Besar Senin Kliwon 1 Besar Sabtu Kliwon

7. Tahun Wawu

8. Tahun Jimakir

Bulan Hari dan Pasaran Bulan Hari dan Pasaran

1 Sura Ahad Wage 1 Sura Kamis Pon
1 Sapar Selasa Wage 1 Sapar Sabtu Pon

1 Mulud Rabu Pon 1 Mulud Ahad Pahing

1 Bakdamulud Jumat Pon 1 Bakdamulud Selasa Pahing
1 Madilawal Sabtu Pahing 1 Madilawal Rabu Legi
1 Madilakir Senin Pahing 1 Madilakir Jumat Legi

1 Reeb Selasa Legi 1 Regeb Sabtu Kliwon

1 Ruwah Kamis Legi 1 Ruwah Senin Kliwon

1 Pasa Jumat Kliwon 1 Pasa Selasa Wage

1 Sawa Ahad Kliwon 1 Sawal Kamis Wage
1 Dulkaidah Senin Wage 1 Dulkaidah Jumat Pon
1 Besar Rabu Wage 1 Besar Ahad Pon

Cara penghitungan penanggalan Jawa asopon Witono mash

menggunakan sistem perhitugan aritmatik yaitu dengan perhitungan sederhana
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yang masih menggunakan angka baku dengan cara mengurutkan tahun-tahun
Jawa sesual dengan urutan yang telah penulis sebutkan diatas.
Adapun perumusan pembuatan kalender tersebut menurut analisis
penulis terbagi dalam beberapa langkah yang penulis urutkan sebagai berikut:
1. Pertama, yaitu membuat bagan dan kolom tahun Jawa yang
dikelompokkan menjadi delapan yaitu tahun Alif, Ha’, Jim Awal,
Za’, Dal, Ba’, Wawu, dan Jim Akhir. Dalam kolom-kolom tersebut
diiss dengan tahun Hijriyah. Tahun-tahun tersebut harus

dikelompokkan berdasarkan siklus windu (8 tahun) dalam kalender

Jawa Islam.
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Gambar 4.1 Bagan kolom nama tahun Jawa Islam dan tahun-
tahun hijriyyah

Untuk mengetahui nama tahun serta nama hari dan pasaran

padatanggal satu suro tahun tertentu, maka dapat diketahui dengan

cara tahun hijriyyah ditambah 512 tahun, penjumlahan ini
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menghasilkan tahun Jawa, kemudian dikurangi 1554 dan dibagi 8.

Sisanya bisa dicocokkan dengan table dibawah ini:

SISA NAMA TAHUN

I
-
n

Alip

Ehe

Jim Awd

Ze

Dal

Be

Wawu

O N o O &~ W N| -
W O N b N W O k-
RN W W b~ oo o

Jim Akhir

Dengan contoh perhitungan sebagai berikut:
Tahun 1419 H + 512 tahun = 1931 J
1931 - 1554 = 377 : 8 = 47 sisa 1 ( tahun Alif)
Tahun 1420 H + 512 tahun = 1932 J
1932 — 1554 = 378 : 8 = 47 sisa 2 (tahun Ha’atau Ehe)
Tahun 1421 H + 512 = 1933 J
1933 - 1554 = 379 : 8 = 47 sisa 3 (tahun Jim Awal)
Tahun 1422 H + 512 tahun = 1934 J
1934 — 1554 = 380 : 8 = 47 sisa 4 (tahun Za’ atau Ze)
Tahun 1423 H + 512 tahun = 1935 J
1935 - 1554 = 381 : 8 = 47 sisa 5 (tahun Dal)
Tahun 1424 H - 512 tahun = 1936 J

1936 — 1554 = 382 : 8 = 47 sisa 6 ( tahun Ba’)
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Tahun 1425 H + 512 tahun = 1937 J

1937 — 1554 = 383 : 8 = 47 sisa 7 (tahun Wawu)
Tahun 1426 H + 512 tahun = 1938 J

1938 — 1554 = 384 : 8 = 48 sisa 0 (tahun Jim Akhir)

Model pengelompokan tahun hijriyah ke dalam siklus
kalender Jawa merupakan sesuatu yang perlu diapresiasi.
karena biasanya penggunaan siklus kalender Jawa selau
digunakan pada tahun Jawa yang ha ini menyebabkan
kurangnya minat masyarakat dalam mempelgari siklus tahun
Jawa yang bilangan tahunnya tidak familiar dalam kehidupan
sehari-hari.

Namun melihat acuan kalender Jawa Islam dan kalender
hijriyah yang sama yaitu menggunakan acuan pergerakan
Bulan, Johan Hudaya dan Witono membuat alat ini dengan
menggunakan tahun hijriyah yang bilangan tahunnya familiar
di telinga masyarakat dan kemudian dikelompokkan ke dalam
siklus kalender Jawa. Dengan demikian, siklus kalender Jawa
akan terlihat serasi dengan tahun hijriyah yang diketahui oleh
masyarakat umum.

. Kedua, yaitu menyusun kolom hari dan pasaran Jawa. Yang
berjumlah 35 kolom karena merupakan KPK (Kelipatan

Persekutuan terkecil) dari 7 (hari) x 5 (pasaran jawa).
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Gambar 4.2 Bagan lingkaran tahun, jumlah hari dan pasaran

Dengan melihat kolom hari dan pasaran di atas, dapat
diketahui bahwa hari yang digunakan pada kalender masehi
dan pasaran yang digunakan pada kaender Jawa akan
berjumlah 35 pasang.

Acuan penentuan awal bulan dan tahun pada kaender
Jawa dapat dicukupkan dengan mengetahui pasangan hari dan
pasaran sgja karena pasangan hari dan pasaran yang sama akan
terpaut waktu selama 35 hari. Sehingga dalam satu tahun
kalender Jawa, tidak akan ada pasangan hari dan pasaran yang
sama pada awal bulannya.

. Ketiga, dengan kolom tahun sudah tersusun maka selanjutnya
menyusun kolom bulan Hijriyah. Kolom bulan Hijriyah ini

berbentuk bundar. Dasar penyusunan kolom bulan terletak pada
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penempatan bulan Suro atau Muharram. Peletakan bulan Suro

bisa di kolom mana sga. Setelah letak kolom bulan suro

ditentukan, ada 2 langkah yang harus dilakukan yaitu:

a. Menentukan nama tahun pada kolom hari dan pasaran.
Letak nama tahun yang pertama ditentukan adalah tahun
aif. Menentukan tahun aif dengan cara putar lingkaran
kolom pasaran sampai kolom pasaran senin pahing tepat
berada pada 1 kolom setelah kolom nama bulan suro.
Selanjutnya kolom yang sgigar lurus dengan kolom tahun
alif ditanda sebagai tahun alif. Kemudian cara menentukan
tahun Ha’ dengan cara putar lingkaran kolom pasaran
sampai kolom pasaran kamis kliwon tepat berada pada 1
kolom setelah kolom nama bulan suro. Selanjutnya kolom
yang sejajar lurus dengan kolom tahun Ha’ ditandai sebagai
tahun Ha’. Kemudian cara menentukan tahun Jim Awal
dengan cara putar lingkaran kolom pasaran sampai kolom
pasaran rabu legi tepat berada pada 1 kolom setelah kolom
nama bulan suro. Selanjutnya kolom yang sgjgar lurus
dengan kolom tahun Jim Awal ditandai sebagai tahun Jim
Awal. Kemudian cara menentukan tahun Za’ dengan cara
putar lingkaran kolom pasaran sampai kolom pasaran ahad
kliwon tepat berada pada 1 kolom setelah kolom nama

bulan suro. Selanjutnya kolom yang sggar lurus dengan
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kolom tahun Za’ ditandai sebagai tahun Za’. Kemudian cara
menentukan tahun Dal dengan cara putar lingkaran kolom
pasaran sampai kolom pasaran kamis wage tepat berada
pada 1 kolom setelah kolom nama bulan suro. Selanjutnya
kolom yang sgjgjar lurus dengan kolom tahun Dal ditandai
sebaga tahun Dal. Kemudian cara menentukan tahun Ba’
dengan cara putar lingkaran kolom pasaran sampai kolom
pasaran senin pon tepat berada pada 1 kolom setelah kolom
nama bulan suro. Selanjutnya kolom yang sgjgar lurus
dengan kolom tahun Ba’ ditandai sebagai tahun Ba’.
Kemudian cara menentukan tahun Wawu dengan cara putar
lingkaran kolom pasaran sampai kolom pasaran sabtu pon
tepat berada 1 kolom setelah kolom nama bulan suro.
Selanjutnya kolom yang sgigar lurus dengan kolom tahun
Wawu ditandai sebagai tahun Wawu. Kemudian cara
menentukan tahun Jim Akhir dengan cara putar lingkaran
kolom pasaran sampai kolom pasaran rabu pahing tepat
berada pada 1 kolom setelah kolom nama bulan suro.
Selanjutnya kolom yang sgjgar lurus dengan kolom tahun

Jim Akhir ditandai sebagai tahun Jim Akhir.

. Menentukan namanama bulan. Berbeda dengan letak

kolom bulan suro, bulan-bulan selanjutnya tidak bisa
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diletakkan dimana sgja karena harus disesuaikan dengan
kolom tahun siklus kalender Jawa Islam yang terdapat pada
bagan hari dan pasaran. Penempatan letak kolom ama bulan
dengan cara menempatkan kolom tahun alif yang terletak
pada kolom hari dan pasaran ditepatkan dengan bagan
tahun-tahun alif. Kemudian lihat pada tabel nama hari dan
pasaran awal bulan tahun aif. Contohnya awal bulan Sapar
pada tahun alif jatuh pada kamis pon, maka penempatan
kolom bulan Sapar tepat pada kolom Rabu Pahing. Awal
bulan Mulud pada tahun alif jatuh pada Jum’at Pahing,
maka penempatan kolom bulan Mulud tepat pada kolom
Kamis Legi dan seterusnya.

Berikut adalah tabel jadwal penanggalan jawa’:

BULAN HARI PASARAN
Suro 1 1
Sapar 3 1
Mulud 4 5
Bakdomulud 6 5
Jumadilawal 7 4
Jumadilakir 2 4
Rejeb 3 3
Ruwah 5 3

® Muhyiddin Khazin, llmu Falak Dalam Teori Dan Praktek, Buana Pustaka , Y ogyakarta,
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Poso 6 2
Sawal 1 2
Dulkangidah 2 1
Besar 4 1

Contohnya dalam menentukan letak bulan Sapar
(Shafar), bulan Sapar pada tahun alif jatuh pada hari Kamis
Pon. Menentukan letaknya adalah dengan cara putar dial
kolom hari dan tepatkan kolom tahun alif pada dia kolom
hari dengan kolom yang beris tahun aif. Setelah itu,
letakkan kolom bulan Sapar tepat pada kolom hari Rabu
Pahing. Contohnya selanjutnya dalam menentukan letak
bulan Mulud (Rabi’ul Awwal), bulan Mulud pada tahun
Alif jatuh pada hari Jum’at Pahing. Menentukan letaknya
adalah dengan cara putar dial kolom hari dan tepatkan
kolom tahun alif pada dial kolom hari dengan kolom yang
beris tahun alif. Setelah itu, letakkan kolom bulan Mulud
tepat pada kolom hari Kamis Legi. Dengan melakukan
langkah-langkah tersebut, maka peletakkan kolom-kolom

bulan akan tampak seperti gambar di bawah ini:
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Gambar 4.4 Bagan lingkaran nama-nama bulan Jawa Islam

Cara penempatan letak kolom tahun dan bulan Jawa
cukup sederhana. Namun hal tersebut dapat dibuktikan
dengan perhitungan matematis. Cara membuktikannya
adalah dengan menghitung jumlah hari bulan dari 1 Suro
hingga akhir bulan sebelumnya kemudian dibagi dengan 35
yaitu jumlah kolom hari dan pasaran. Sisa bagi tersebut
menjadi jarak letak kolom bulan yang dimaksud dengan
kolom bulan Suro. Berikut ini tabel jarak letak kolom

bulan-bulan dengan kolom bulan Suro:
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Jumlah hari | Jumlah

bulan hari dari | Sisa bagi
Nama Bulan sebelumnya | Suro 35
Sapar 30 30 30
Mulud 29 59 24
BadaMulud 30 89 19
Jumadil Awal 29 118 13
Jumadil Akhir 30 148 8
Rejeb 29 177 2
Ruwah 30 207 32
Poso 29 236 26
Sawal 30 266 21
Selo 29 295 15
Besar 30 325 10

Jika dihitung letak kolom bulan Sapar, Mulud dan
seterusnya dari kolom Suro, hasil tersebut akan sama
dengan dengan nilai pada kolom sisa bagi dengan 35.
Dengan demikian dapat dapat dismpulkan bahwa cara
penempatan kolom bulan-bulan yang dilakukan oleh Johan
Hudaya dan Witono ini terbukti sesuai dengan perhitungan
matematis.

Dari temuan-temuan perumusan diatas penulis menyimpulkan
bahwa kalender abadi asopon ini sudah sesuai dengan prinsip dasar
penanggalan asopon. Kalender Abadi Asopon karya Johan Hudaya dan
Witono ini hanya berlaku selama siklus asopon yaitu sgak 17 Februari
1936 M sampai 26 Agustus 2052 M atau 1 Sura 1867 J sampai 30 Aji
1986 J. Dengan menggunakan perumusan sistematis pada kaidah-kaidah

siklus asopon, menjadikannya lebih sederhana dan praktis untuk
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digunakan. Namun masih dibutuhkan uji verifikasi untuk mengetahui
kesesuaiannya dengan konsep penanggal an asopon. Maka dari itu pada sub
bab selanjutnya penulis melakukan uji verifikasi dengan kaidah asopon

yang terdapat pada buku Almanak Sepanang Masa karya Slamet Hambali.

. Uji Verifikasi Hasil Perhitungan Kalender Abadi Asopon Karya
Johan Hudaya Dan Witono Dengan Kaidah Asopon Dalam Buku
Almanak Sepanjang Masa Karya Slamet Hambali

Uji verifikas dilakukan untuk memverifikasi hasil perhitungan dari
kalender abadi asopon karya Johan Hudaya dan Witono ini, dengan
membandingkan hasil perhitungan dari kaidah-kaidah penanggalan Jawa
Asopon yang penulis rujuk dari buku Almanak Sepanjang Masa yang
ditulis oleh Slamet Hambali, la adalah seorang ahli falak berkaliber
nasional. Mengajar di Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang,
sampai saat ini iajuga dipercaya sebaga ketua Lajnah Falakiyah PWNU
Jawa Tengah, kemudian wakil ketua Lajnah Falakiyah Pengurus Besar
Nahdlatul Ulama, sebagal wakil ketua Tim Hisab Rukyat Provins Jawa
Tengah, dan Anggota Musyawarah Kerja Badan Hisab Rukyat

Kementerian AgamaRI.
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Dalan buku Almanak Sepanjang Masa ada rumusan untuk

mengetahui awal tahun pada sistem asopon, yaitu™ :

Rumus

Arti Rumus

A sapon
Hatu hing
Jamishing
Zaningi
Dal ah won
Bi bo won
Wau had ge

Jamispon

Tahun Alif Selasa Pon

Tahun Ha’ Sabtu Pahing
Tahun Jim Awal Kamis Pahing
Tahun Za’ Senin Legi

Tahun Dal Jum’ah Kliwon
TAhun Ba’ Rebo Kliwon
Tahun Wawu Ahad Wage

Tahun Jim Akhir Kamis Pon

Dan dibawah ini rumusan untuk mengetahui awal bulan* :

Rumus Arti Rumus
Rom ji ji Muharrom dino 1 pasaran 1
Par lu ji Sapar dino 3 pasaran 1
Uwal pat mo R. Awal dino 4 pasaran 5
Uhir ne mo R. Akhir dino 6 pasaran 5

19 glamet Hambali, Almanak Sepanjang Masa, Program Pasca Sarjana | AIN Walisongo

Semarang, 2011
" 1bid him 89
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Diwal tu pat
Dihir ro pat
Jablulu
Ban Mo lu
Don nemro
Wal Ji ro
Dahroji

Jah pat ji

J. Awal dino 7 pasaran 4

J. Akhir dino 2 pasaran 4
Rajab dino 3 pasaran 3
Sya’ban dino 5 pasaran 3
Romadhon dino 6 pasaran 2
Syawal dino 1 pasaran 2
Dzulqo’dah dino 2 pasaran 1

Dzulhijjah dino 4 pasaran 1

Dino diatas maksudnya adalah awalan hari yang dimulai dari hari

selasa sedangkan pasaran adalah nama hari dalam jawa yang dimulai dari

pon. Rumusan diatas sebenarnya sama dengan jadwal penanggalan Jawa

dalam bukunya Muhyiddin Khazin yang penulis cantumkan pada halaman

sebelumnya, namun dirasa penting karena perumusan yang lebih mudah

dihafal.

Berikut data hasil penentuan awal bulan kamariyyah dari Kalender

Abadi Asopon karya Johan Hudaya dan Witono, perhitungan berdasarkan

kaidah asopon dalam buku Almanak Sepanjang Masa karya Slamet

Hambali:

Tahun

Bulan

Kalender Abadi

Almanak Sepanjang
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Hijriyyah Asopon Masa
1451 Muharram | Selasa Pon Selasa Pon
(Alif) Shafar Kamis Pon Kamis Pon
R. Awd Jum’ah Pahing Jum’ah Pahing
R. Akhir Ahad Pahing Ahad Pahing
J. Awadl Senin Legi Senin Legi
J. Akhir Senin Wage Senin Wage
Rajab Kamis Kliwon Kamis Kliwon
Sya’ban Sabtu Kliwon Sabtu Kliwon
Ramadhan | Ahad Wage Ahad Wage
Syawal Selasa Wage Selasa Wage
Dzulgo’dah | Rabu Pon Rabu Pon
Dzulhijjah | Jum’ah Pon Jum’ah Pon
1452 (Ha’) | Muharram | Sabtu Pahing Sabtu Pahing
Shafar Senin Pahing Senin Pahing
R. Awd Selasa Legi Selasa Legi
R. Akhir Kamis Legi Kamis Legi
J. Awa Jum’ah Kliwon Jum’ah Kliwon
J. Akhir Ahad Kliwon Ahad Kliwon
Rajab Senin Wage Senin Wage
Sya’ban Rabu Wage Rabu Wage
Ramadhan | Kamis Pon Kamis Pon
Syawal Sabtu Pon Sabtu Pon
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Dzulgo’dah | Ahad Pahing Ahad Pahing
Dzulhijjah | Selasa Pahing Selasa Pahing
1453 (Jim | Muharram | Kamis Pahing Kamis Pahing
Awal) Shafar Sabtu Pahing Sabtu Pahing
R. Awd Ahad Legi Ahad Legi
R. Akhir Selasa Legi Selasa Legi
J. Awa Rabu Kliwon Rabu Kliwon
J. Akhir Jum’ah Kliwon Jum’ah Kliwon
Rajab Sabtu Wage Sabtu Wage
Sya’ban Senin Wage Senin Wage
Ramadhan | Selasa Pon Selasa Pon
Syawal Kamis Pon Kamis Pon
Dzulgo’dah | Jum’ah Pahing Jum’ah Pahing
Dzulhijjah | Ahad Pahing Ahad Pahing
1454 (Za’) | Muharram | Senin Legi Senin Legi
Shafar Rabu Legi Rabu Legi
R. Awal Kamis Kliwon Kamis Kliwon
R. Akhir Sabtu Kliwon Sabtu Kliwon
J. Awadl Ahad Wage Ahad Wage
J. Akhir Selasa Wage Selasa Wage
Rajab Rabu Pon Rabu Pon
Sya’ban Jum’ah Pon Jum’ah Pon
Ramadhan | Sabtu Pahing Sabtu Pahing
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Syawal Senin Pahing Senin Pahing
Dzulqo’dah | Selasa Legi Selasa Legi
Dzulhijjah | Kamis Legi Kamis Legi
1455 (Da) | Muharram | Jum’ah Kliwon Jum’ah Kliwon
Shafar Ahad Kliwon Ahad Kliwon
R. Awd Senin Wage Senin Wage
R. Akhir Rabu Wage Rabu Wage
J. Awa Kamis Pon Kamis Pon
J. Akhir Sabtu Pon Sabtu Pon
Rajab Ahad Pahing Ahad Pahing
Sya’ban Selasa Pahing Selasa Pahing
Ramadhan | Rabu Legi Rabu Legi
Syawal Jum’ah Legi Jum’ah Legi
Dzulgo’dah | Sabtu Kliwon Sabtu Kliwon
Dzulhijjah | Senin Kliwon Senin Kliwon
1456 (Ba’) | Muharram | SelasaWage Rabu Kliwon
Shafar Kamis Wage Jum’ah Kliwon
R. Awd Jum’ah Pon Sabtu Wage
R. Akhir Ahad Pon Senin Wage
J. Awadl Senin Pahing Selasa Pon
J. Akhir Rabu Pahing Kamis Pon
Rajab Kamis Legi Jum’ah Pahing
Sya’ban Sabtu Legi Ahad Pahing
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Ramadhan | Ahad Kliwon Senin Legi
Syawal Selasa Kliwon Rabu Legi
Dzulgo’dah | Rabu Wage Kamis Kliwon
Dzulhijjah | Jum’ah Wage Sabtu Kliwon
1457 Muharram | Ahad Wage Ahad Wage
(Wawu) Shafar Selasa Wage Selasa Wage
R. Awal Rabu Pon Rabu Pon
R. Akhir Jum’ah Pon Jum’ah Pon
J. Awadl Sabtu Pahing Sabtu Pahing
J. Akhir Senin Pahing Senin Pahing
Rajab Selasa Legi Selasa Legi
Sya’ban Kamis Legi Kamis Legi
Ramadhan | Jum’ah Kliwon Jum’ah Kliwon
Syawal Ahad Kliwon Ahad Kliwon
Dzulgo’dah | Senin Wage Senin Wage
Dzulhijjah | Rabu Wage Rabu Wage
1458 (Jim | Muharram | Kamis Pon Kamis Pon
Akhir) Shafar Sabtu Pon Sabtu Pon
R. Awd Ahad Pahing Ahad Pahing
R. Akhir Selasa Pahing Selasa Pahing
J. Awadl Rabu Legi Rabu Legi
J. Akhir Jum’ah Legi Jum’ah Legi
Rajab Sabtu Kliwon Sabtu Kliwon
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Sya’ban Senin Kliwon Senin Kliwon
Ramadhan | SelasaWage Selasa Wage
Syawal Kamis Wage Kamis Wage
Dzulgo’dah | Jum’ah Pon Jum’ah Pon
Dzulhijjah | Ahad Pon Ahad Pon

Berdasarkan hasil perbandingan antara Kalender Abadi Asopon
dengan kaidah penanggalan Jawa Islam asopon dalam buku Almanak
Sepanjang Masa, terdapat perbedaan pada tahun Ba’ dengan selisih satu
hari. Setelah penulis konfirmasi melalui wawancara pada penyusun yaitu
Witono dan Johan Hudaya, ternyata terdapat kesalahan penempatan pada
kolom hari pada awal bulan muharam dan bulan-bulan lainnya pada tahun
Ba’. Menurut mereka selama ini belum ada yang komplain atau
mengoreksi hasil pada tahun tersebut dikarenakan belum melalui masa
tahun Ba’.> Maka untuk cetakan selanjutnya harus diadakan revisi

penempatan kolom hari pada tahun Ba’.

Karena Kalender Abadi Asopon karya Johan Hudaya dan Witono
ini merupakan sebuah sarana dalam memperkenalkan sistem penanggalan
Jawa Islam yang seharusnya digunakan saat ini. Perhitungan Jawa

(penanggal an Jawa Islam) merupakan salah satu kekayaan intelektual yang

2 Wawancara dengan Witono dan Johan Hudaya di rumahnya pada hari Selasa 16

Desember 2014.
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dimiliki oleh bangsa Indonesia, yang telah diwariskan oleh Sultan Agung

Hayokrokusumo sehingga harus tetap dilestarikan

Namun selayaknya fungs kalender ini dapat dibedakan dalam
implementasinya, jika menyangkut tradis dan edukas maka layak
digunakan, sebagaimana yang telah dilakukan oleh Kraton Yogyakarta
sebagai sentral peradaban dan kebudayaan Jawa. Sedangkan yang
menyangkut ibadah hendaknya menggunakan hisab rukyat atau mengikuti

ketetapan pemerintah.



